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significant antioxidant and antibacterial activities, which
is why it was used as the active ingredient in the
preparation of face mist. The aim of this research was to
determine the physical quality of face mist formulations
made with avocado leaf extract at concentrations of 0%
(F0), 5% (F1), 7.5% (F2), and 10% (F3). The study was
conducted experimentally in the laboratory, where the
avocado leaf extract was obtained through maceration
using 96% ethanol as the solvent. Physical quality tests
performed included organoleptic evaluation, homogeneity
test, pH measurement, spray distribution test, drying time
test, and viscosity test. The results showed that avocado
leaf extract (Persea americana Mill.) can be formulated
into face mist preparations at concentrations of 5%, 7.5%,
and 10%, all of which met the physical quality standards
for face mist products.

Abstrak. Daun alpukat dikenal mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid
dan fenol yang bermanfaat untuk kesehatan kulit.
Penelitian ini mengacu pada berbagai literatur, bahwa
ektrak  daun alpukat (Persea americana  Mill.)
menunjukkan  memiliki  aktivitas  antioksidan  dan
antibakteri yang signifikan sehingga pada penelitian ini
dijadikan sebagai bahan aktif dalam pembuatan sediaan
face mist. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengetahui mutu fisik sediaan face mist yang dibuat
menggunakan ekstrak daun alpukat (Persea americana
Mill.) dengan konsentrasi tanpa ektrak (F0), 5% (F1),
7,5% (F2) dan 10% (F3). Penelitian ini dilakukan secara
eksperimen laboratorium, dimana ektrak daun alpukat
dihasilkan dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Uji mutu fisik yang dilakukan antara lain : Uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar
semprot, uji waktu kering dan uji viskositas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat
alpukat (Persea americana Mill.) dapat dibuat menjadi
sediaan face mist dengan konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10%
serta memenuhi syarat mutu fisik sediaan face mist.
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PENDAHULUAN

Kosmetik herbal merupakan kosmetik yang diproduksi atau diformulasikan dengan
kandungan bahan aktif berupa ekstrak yang diperoleh dari alam seperti tanaman, daun, akar,
buah dan bunga yang memiliki khasiat untuk kesehatan kulit. Di samping itu, Kosmetik dengan
kandungan dasar dari bahan alami umumnya menimbulkan efek samping yang lebih minim dan
dapat dibuat dengan memformulasikan satu atau beberapa bahan alami yang memiliki khasiat
sesuai yang diharapkan (Mukhlishah et al., 2023)

Seiring perkembangan zaman, kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat dengan
kembali pada penggunaan bahan alam yang terus menunjukkan peningkatan, hal ini dapat
dilihat dari meningkatnya penggunan obat-obat herbal dan kosmetika yang dibuat dengan bahan
alami. Kosmetik herbal bertujuan untuk mengubah atau mengurangi bahkan menghilangkan
penggunaan bahan sintetis petrokimia, paraben dan rekayasa genetika lainya NonGenetically
Modified Organisms (GMOs) sehingga efek negatifnya terhadap lingkungan juga akan
berkurang. Produk kosmetik herbal ini dibuat dengan menggunakan bahan-bahan alami baik
yang berasal dari tanaman, mineral, ataupun minyak. Kosmetik herbal umumnya dianggap
memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kosmetik konvensional,
karena bahan-bahan alaminya mudah terurai secara hayati dan proses produksinya cenderung
lebih ramah lingkungan (Yosef Pramudito Noki Murargo, 2021). Salah satu kosmetik yang
banyak diminati adalah kosmetik penyegar kulit (Freshner) atau dikenal sebagai Face mist.

Face mist merupakan produk perawatan kulit yang dikemas dalam bentuk sediaan spray
atau semprot yang berfungsi untuk meningkatkan hidrasi lapisan terluar kulit. Sediaan ini
berfungsi untuk memperbaiki kelembapan pada lapisan paling luar kulit dengan kandungan
pelembab yang disemprotkan dalam bentuk partikel-partikel halus, sehingga mudah terserap ke
dalam kulit. Produk ini juga membantu menghilangkan sisa minyak yang mungkin masih ada
di kulit serta memudahkan penyerapan ke pori-pori, sehingga kulit menjadi lebih lembap
(Hutahaen & Kisno saputri, 2022). Sediaan face mist banyak digunakan karena manfaatnya
dalam menyegarkan sekaligus sebagai pelembab wajah yang dapat digunakan dengan cara

149


mailto:apt.sukirawati@gmail.com

Jurnal Kesehatan Yamasi Makassar Vol. 9 No.2 Juli 2025

disemprotkan langsung kewajah tanpa harus menyentuh kulit sehingga dapat meminimalisir
terjadinya resiko kontaminasi mikroorganisme (Apristasari et al., 2020).

Bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif dalam proses pembuatan
kosmetik penyegar kulit (Freshner) salah satunya adalah daun alpukat. Tanaman alpukat
(Persea americana Mill.) dikenal akan khasiatnya kerena memiliki berbagai kandungan zat
aktif yang terkandung didalamnya seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid dan fenol
yang dikenal akan manfaatnya sebagai antioksidan, dimana senyawa ini berfungsi dalam
melindungi kulit dengan melawan radikal bebas, yaitu molekul tidak stabil yang berpotensi
dapat merusak sel-sel dalam tubuh. Oleh karena itu, daun alpukat dapat dijadikan sebagai
alternatif terapi untuk megatasi berbagai masalah kulit, serta membantu dalam menjaga kualitas
dan penampilan kulit (Sebayang et al., 2024).

Daun alpukat (Persea americana Mill.) telah lama dikenal dan dimanfaatkan dalam
industri kosmetik herbal karena daun alpukat mengandung zat aktif seperti antioksidan,
antiinflamasi, dan antibakteri yang membantu melindungi dan merawat kulit secara alami. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu bahwa ektrak etanol daun alpukat menunjukkan
aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 1,32 ppm, dengan
menggunakan metode pengukuran serapan pada spektrofotometri uv-vis yang menandakan
kemampuannya dalam menangkal radikal bebas secara efektif (Listiani & Sari, 2023).
Sedangkan penelitan yang dilakukan oleh Aura Rizky Suwardi ekstrak daun alpukat memiliki
aktivitas antioksidan kuat dengan nilai ICso sebesar 70,97 ppm (Suwardi et al., 2024). dengan
demikian ektrak daun alpukat dapat dijadikan sebagai bahan aktif dalam pembuatan sediaan
face mist.

Ektrak daun alpukat telah banyak diformulasikan dan dikembangkan dalam berbagai
produk kosmetik herbal, seperti facial wash, serum wajah, krim, dan masker wajah.
Berdasarkan penelitan Aura Rizky Suwardi bahwa ekstrak daun alpukat dapat dibuat dalam
bentuk sediaan gel facial wash dengan menggunakan tiga variasi konsentrasi yaitu F1 0,06%
F2 0,08% dan F3 0,10% dan telah sesuai dengan standar mutu fisik sediaan gel mencakup uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, dan uji daya busa (Suwardi
et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat memiliki
potensi sebagai bahan aktif yang efektif untuk digunakan dalam produk perawatan kulit.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Novasari mengenai ektrak daun alpukat yang
dibuat dalam bentuk sediaan lotion dengan menggunakan variasi konsentrasi 3% dan 5%
sebagai bahan aktif menunjukkan bahwa peningkatan penambahan konsentrasi ektrak daun
alpukat pada sediaan lotion, maka akan meningkatkan kemampuan lotion dalam melembabkan
kulit (Novasari et al., 2021).

Pemilihan konsentrasi esktrak daun alpukat sebesar 5%, 7,5% dan 10% untuk
pembuatan sediaan face mist ini didasarkan pada beberapa literatur dari penelitian sebelumnya.
Salah satu penelitian oleh Mayasari Kalalo dan Purwanjani megenai Uji Aktivitas Antibakteri
Sediaan Face Toner Ekstrak Etanol 70% Daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap
Bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan ekstrak daun alpukat sebesar 15%, 20%
dan 25% mempunyai diameter zona hambat yang dihasilkan masing-masing 11,5 mm, 15,7
mm dan 21,4 mm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun alpukat yang ditambahkan kedalam sediaan face toner maka semakin besar pula
diameter zona hambat yang dihasilkan dan begitu pula sebaliknya (Kalalo et al., 2024).
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.Meskipun potensi ekstrak daun alpukat telah dibuktikan dan berhasil diformulasikan
dalam sediaan gel dan lotion, pemanfaatannya dalam bentuk sediaan face mist yang praktis
belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan. Pembuatan
sediaan face mist yang tepat harus diikuti dengan uji mutu fisik guna memastikan bahwa sediaan
yang dibuat tidak hanya efektif, tetapi juga aman dan stabil saat digunakan. Dengan demikian,
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai pembuatan dan uji mutu fisik sediaan
face mist ektrak daun alpukat (Persea americana Mill.).

METODE

Jenis penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen laboratorium untuk membuat sediaan
face mist ekstrak etanol daun alpukat dengan 4 konsentrasi yang berbeda yaitu tanpa ektrak,
5%, 7,5%, dan 10% serta melakukan pengujian mutu fisik yang mencakup uji organoleptis, uji
pH, uji homogenitas, uji daya sebar semprot, uji waktu kering dan uji viskositas.

Alat dan Bahan (kasih merk alat yang digunakan)

Alat yang digunakan adalah batang pengaduk, benjana maserasi, botol spray, bulb,
cawan porselin, corong gelas, gelas piala 100 ml, 250 ml, 500 ml dan 1.000 ml (Iwaki), jangka
sorong digital, kaca objek, pH meter (ATC), sendok tanduk, timbangan analitik (Shimadzu),
viskometer ostwald, wadah maserator dan waterbath (Memmert).

Bahan yang digunakan adalah Ekstrak Daun alpukat, propilenglikol, Tween 80, Metil
paraben, Pewangi green tea, Trietanolamin, Aquadest, Etanol 96%, kertas saring, kertas
perkamen, alumunium foil.

Tempat pengambilan sampel

Daun alpukat yang berwarna hijau tua diambil dari daerah Palangiseng, Soppeng. Daun
alpukat diambil pada pagi hari.

Prosedur penelitian

1. Pembuatan ektrak daun alpukat

Ekstrak daun alpukat dibuat dengan menggunakan metode maserasi. Proses pembuatan
ektrak daun alpukat dimulai dengan merendam 150 g serbuk simplisia daun alpukat
kedalam 1500 ml pelarut etanol didalam wadah maserator sampai seluruh serbuk simplisia
terendam sempurna. Wadah maserator kemudian ditutup dengan rapat dan dilakukan
maserasi selama 2-3 jam pertama dilakukan sesekali pengadukan selanjutnya dibiarkan
selama 24 jam. Selanjutnya, hasil maserasi kemudian disaring untuk memperoleh filtrat,
kemudian ampasnya dilakukan maserasi kembali sampai warna filtratnya tampak lebih
pucat. Filtrat yang diperoleh kemudian dipanaskan menggunakan vacum rotary evaporator
sehingga pelarut dalam filtrat menguap hingga tersisa ekstrak pekat. Seluruh tahapan
ektraksi berlangsung pada suhu kamar antara 20 hingga 25°C.
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2. Pembuatan sediaan Face mist

Tabel 1. Formula sediaan Face mist

Konsentrasi Formula % b/v

Bahan Fungsi
FO F1 F2 F3

Ektrak daun .
Alpukat - 5 7.5 10 Zat Aktif
Propilenglikol 10 10 10 10 Humektan

Tween 80 10 10 10 1o ~ Meningkatkan

Kelarutan
Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Pewangi 1 1 1 1 Pewangi

Green Tea &
Trietanolamin q.s q.s q.s q.s Penstabil

Aquadest Ad 100 Ad100 Ad100 Ad100 Pelarut

Keterangan:

FO = Sediaan face mist yang tidak mengandung ektrak daun alpukat
= Sediaan face mist yang mengandung ektrak daun alpukat 5%
F2 = Sediaan face mist yang mengandung ektrak daun alpukat 10%
F3 = Sediaan face mist yang mengandung ektrak daun alpukat 15%

F1

dimasukkan kedalam botol spray.

Evaluasi sediaan Face mist

1.

Sediaan face mist dibuat dalam 4 variasi konsentrasi yaitu, tanpa ektrak, 5%, 7,5% dan
10%. Pembuatan sediaan face mist dilakukan dengan penimbangan untuk semua bahan yang
akan digunakan. Selanjutnya dilarutkan metilparaben dengan menggunakan air panas hingga
larut sempurna, kemudian ditambahkan 10 gram propilenglikol dan 10 gram tween 80 dan
diaduk sampai tercampur merata. Kemudian, ektrak daun alpukat yang sudah ditimbang di gelas
kimia dilarutkan sedikit demi sedikit dengan basis face mist yang sebelumnya sudah dibuat
hingga tercampur merata. Di tambahkan pewangi green tea diaduk hingga homogen. Kemudian
dicukupkan volumenya dengan aquadest hingga 100 ml lalu dihomogenkan, kemudian

Uji Organoleptik dilakukan dengan cara pengamatan langsung menggunakan indera
manusia untuk menilai karakteristik suatu sediaan dengan melihat bentuk, tekstur dan warna
serta bau dari sediaan face mist ektrak daun alpukat.
. Uji pH dilakukan dengan cara dicelupkan elektroda pH meter ke dalam sampel sediaan face
mist ektrak daun alpukat sampai nilai pH pada pH meter muncul dan stabil.
Uji Homogenitas dilakukan dengan cara sampel diteteskan sampel kaca objek, kemudian
ditutupi menggunakan kaca objek yang lain, lalu diamati untuk melihat keberadaan partikel
kasar dalam sediaan. Sediaan dianggap homogen jika warnanya seragam dan tidak
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ditemukan partikel atau bahan kasar di dalamnya.

4. Uji Daya Sebar Semprot dilakukan dengan cara sampel disemprotkan di kaca objek dengan
jarak penyemprotan 5 cm, selanjutnya dilakukan pengukuran daya sebar menggunakan
jangka sorong, lalu amati jarak sebaran sediaan. Jangkauan semprotan yang ideal untuk
sediaan face mist berkisar antara 5 hingga 7 cm.

5. Uji waktu kering dilakukan dengan menyemprotkan sampel pada bagian dalam lengan
bawah, kemudian dihitung lamanya waktu yang dibutuhkan hingga cairan sampel yang
disemprotkan tersebut benar-benar kering. Standar waktu pengeringan yang ideal adalah
kurang dari 5 menit.

6. Uji Viskositas dilakukan dengan cara memasukkan sediaan face mist ke dalam viskometer
Ostwald. Selanjutnya, cairan ditarik menggunakan bola karet (bu/b) hingga mencapai batas
atas viskometer, kemudian dilepaskan agar sediaan mengalir sampai batas bawah
viskometer, lalu catat waktu yang dibutuhkan sediaan mengalir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pembuatan dan uji mutu fisik sediaan
Face mist ektrak daun alpukat (Persea americana Mill.) maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Hasil pembuatan ektrak
Ektrak kental daun alpukat yang diperoleh dari jumlah total simplisia kering 150gram
yaitu sebanyak 43,64 gram, sehingga hasil rendamen ektrak yang diperoleh dari perhitungan
persentase rendamen ektrak yaitu 29,09%. Hasil ini sudah memenuhi syarat menurut
Farmakope Herbal Indonesia Edisi II yaitu nilai rendamen ektrak daun alpukat lebih besar
dari 26 %.
2. Hasil Uji Mutu Fisik

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik,

Formula Pengamatan
Bentuk Warna Bau
F0 Cairan Bening Greentea
F1 Cairan Hijau kecoklatan Greentea
F2 Cairan Hijau kecoklatan Greentea
F3 Cairan Hijau kecoklatan Greentea

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Homogenitas Parameter (Aspia et Keterangan
al., 2024).
F0 F1 F2 F3 Tidak terdapat Memenuhi
Homogen Homogen Homogen Homogen partikel kasar dan persyaratan
warna merata
(Homogen)
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Tabel 4. Hasil Uji pH, Uji Daya Sebar Semprot, Uji Waktu Kering, Uji Viskositas

Uji Mutu Fisik
Formula pH Daya sebar Wa!(tu Viskositas
semprot (cm) kering (cP)
(menit)
FO 6,19 6,77 2,58 ,0038
F1 5,41 41 3,00 1,1489
F2 5,59 6,08 3,29 1,1719
F3 5,68 5,45 4,07 1,2478
Standar 4,5-6,5 5-7. <5 <150

Pembahasan

Pada penelitian “Pembuatan dan Uji Mutu Fisik Sediaan Face Mist Ektrak Daun
Alpukat (Persea americana Mill.) ini dilakukan menggunakan sampel daun alpukat yang
diperoleh dari daerah Palangiseng Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan.

Dalam penelitian ini ektrak daun alpukat dibuat dengan menggunakan metode maserasi,
metode ini digunakan karena sudah sesuai dengan simplisia yang digunakan, dimana daun
alpukat kaya akan senyawa aktif berupa flavonoid, saponin dan tanin yang memiliki sensitifitas
terhadap pemanasan sehingga metode maserasi digunakan untuk meminimalisir terjadinya
resiko kerusakan senyawa aktif yang terdapat pada simplisia daun alpukat.

Face mist merupakan produk kosmetik dengan menggunakan campuran air dan bahan
tambahan lainnya yang dikemas dalam bentuk sediaan spray yang berfungsi untuk
melembabkan dan menyrgarkan kulit. Sediaan face mist dipilih karena memiliki keunggulan
dibandingkan dengan sediaan pelembab kulit yang lainnya, karena lebih mudah digunakan dan
dapat menyerap lebih cepat kedalam kulit.

Salah satu bahan yang penting dalam pembuatan sediaan face mist adalah humektan,
pada penelitian ini bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan face mist adalah
propilenglikol karena bahan ini memiliki kemampuan untuk menarik dan menahan molekul air
sehingga dapat membantu mempertahankan kelembapan pada kulit. Kemudian, Tween 80
sebagai surfaktan. Metil paraben sebagai pengawet, penggunaan pengawet dalam sediaan face
mist ektrak daun alpukat bertujuan untuk menjamin keamanan dan stabilitas sediaan. Ektrak
daun alpukat sendiri, meskipun berasal dari bahan alam, tetapi juga rentan terhadap
pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan kapang, terutama karena face mist
mengandung banyak air. Oleh karena itu, penambahan pengawet sangat penting untuk
mempertahankan stabilitas sediaan dan khasiat dari ektrak daun alpukat.

Sediaan face mist ektrak daun alpukat (Persea americana Mill.) yang telah dibuat dalam
4 formula yang berbeda perlu dilakukan pengujian mutu fisik, hal ini bertujuan untuk
memastikan kualitas, keamanan dan stabilitas suatu sediaan. Uji mutu fisik yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi: uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar semprot, uji
waktu kering dan uji viskositas.

Uji organoleptik dilakukan untuk melihat tampilan fisik terhadap bentuk tekstur, warna
dan bau dari sediaan face mist ektrak daun alpukat yang sudah dibuat. Dari hasil pengujian
organoleptik yang telah dilakukan, didapatkan hasil pada tabel 4.1 dimana dari keemapat
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formula tersebut FO, F1, F2 dan F3 memiliki bentuk dan tekstur yang cair dengan warna putih
bening untuk formula FO dan berwarna hijau kecoklatan untuk formula F1, F2 dan F3.
Perubahan warna pada sediaan face mist disebabkan oleh penambahan zat aktifnya yaitu ektrak
daun alpukat (Persea americana Mill.). sediaan face mist ektrak daun alpukat untuk semua
formulasi FO, F1, F2 dan F3 memiliki bau greentea, hal ini disebabkan karena penambahan
pewangi greentea dalam sediaan face mist.

Uji pH pada sediaan face mist ektrak daun alpukat dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keasaman dan kebasaan dalam sediaan face mist. Jika sediaan face mist
terlalu asam dibandingkan dengan pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit, namun jika
terlalu basa dikhawatirkan kulit akan kering. Uji pH yang dilakukan terhadap sediaan dengan
menggunakan pH meter dimana didapatkan hasil pada tabel 4.2 FO (6,19), F1 (5,41), F2 (5,59),
dan F3 (5,68). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa penambahan ektrak dalam sediaan face
mist memiliki pengaruh besar terhadap perubahan pH pada sediaan karena adanya kandungan
senyawa flafonoid.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya partikel tak larut pada
sediaan face mist dan untuk memastikan bahwa seluruh komponen dalam formulasi tersebar
secara merata dan seragam di seluruh sediaan. Dari hasil pengujian homogenitas yang telah
dilakukan, didapatkan hasil pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak adanya partikel pada
semua formulasi sediaan face mist. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan face mist ektrak daun
alpukat (Persea americana Mill.) sudah homegen dan sudah memenuhi persyaratan. Sediaan
face mist dinyatakan homogen jika tidak terdapat partikel padat dalam sebuah sediaan dan tidak
adanya penggumpalan sediaan (SNI 16-4399-1996).

Uji daya sebar semprot dilakukan untuk mengetahui sediaan face mist dapat terdispersi
merata melalui aplikator spray dan mengetahui luas sebaran semprotan. Pada pengujian ini
dilakukan diatas kaca objek dengan cara disemprotkan sediaan face mist dengan jarak 5 cm,
kemudian dihitung luas sebaran menggunakan jangka sorong. Dari hasil pengujian pada Tabel
4.4, FO (6,77 cm), F1 (6,41 cm), F2 (6,08 cm) dan F3 (5,45 cm) menunjukkan bahwa semua
formula sediaan face mist ektrak daun alpukat memenuhi persyaratan. Daya sebar semprot yang
baik untuk sediaan face mist yaitu antara 5-7 cm (Herliningsih & Anggraini, 2021). Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ektrak pada sediaan face mist maka
semakin mengecil pula luas sebaran semprotan. Hal ini disebabkan karena konsentrasi ekstrak
lebih tinggi dapat meningkatkan viskositas (kekentalan) larutan. Viskositas yang lebih tinggi
membuat semprotan lebih sulit untuk menyebar dan membuat droplet yang lebih besar sehingga
luas sebaran semprotan menjadi lebih kecil (Wahyuningsih et al., 2023).

Uji waktu kering dilakukan untuk mengetahui lama sediaan mengering setelah
diaplikasikan. Pada pengujian ini sediaan face mist ektrak daun alpukat disemprotkan pada
pergelangan tangan bagian dalam dan ditunggu sampai mengering, hal ini dilakukan sebanyak
3 kali pengulangan untuk masing-masing formula. Dari hasil pengujian pada Tabel 4.5
menunjukkan semua formula memenuhi persyaratan yaitu kurang dari 5 menit. Dari hasil
pengujian ini, menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ektrak pada sediaan maka waktu
yang dibutuhkan sediaan mengering semakin lama. Konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi
berarti lebih banyak kandungan padatan dalam sediaan. Ketika sediaan diaplikasikan pada kulit,
kandungan padatan ini dapat memperlambat proses pengeringan karena lebih banyak waktu
yang dibutuhkan untuk penguapan larutan (Sakka & Hasma, 2023) .
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Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan yang dibuat. Pada
pengujian ini menggunakan viskometer ostwald karena jenis viskometer ini memiliki
sensitifitas yang tinggi terhadap sediaan berupa cairan sehingga dapat memberikan hasil yang
akurat. Dalam pengujian viskositas dilakukan 3 kali pengulangan untuk masing-masing sediaan
dan menggunakan aquadest sebagai larutan pembanding. Dari hasil pengujian Tabel 4.6
menunjukkan semua formula memenuhi persyaratan yaitu kurang dari 150 cP dan menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ektrak pada sediaan face mist maka semakin tinggi pula nilai
viskositasnya (Muzayanah & Saraswati, 2024). Ketika konsentrasi ekstrak meningkat
kandungan padatan dalam sediaan juga meningkat. Partikel-partikel padat ini dapat berinteraksi
satu sama lain sehingga meningkatkan viskositas sediaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ektrak daun alpukat (Persea americana Mill.) dapat dibuat dalam bentuk sediaan face mist
dengan konsentrasi 5 %, 7,5 % dan 10 %. Sediaan face mist ektrak daun alpukat (Persea
americana Mill.) memenuhi syarat uji mutu fisik sediaan face mist. Hasil pengujian
organoleptik menunjukkan bahwa semua formula (F0, F1, F2, dan F3) memiliki bentuk cairan
yang sesuai, dengan warna yang bervariasi dan aroma greentea. Uji pH menunjukkan nilai
antara 5,41 hingga 6,19, yang aman untuk kulit. Uji homogenitas menunjukkan tidak adanya
partikel kasar, sehingga sediaan dinyatakan homogen. Uji daya sebar semprot menunjukkan
luas sebaran semprotan dalam rentang yang baik 5-7 cm. Uji waktu kering menunjukkan semua
formula mengering dalam waktu kurang dari 5 menit. Uji viskositas menunjukkan semua
formula memiliki viskositas di bawah 150 cP.

Saran Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan uji stabilitas dipercepat dan uji
iritasi pada manusia.
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